BAB III
ETIKA PERGAULAN SANTRI DAN KYAI

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
strategis kelompok mayoritas Islam di Indonesia sejak
masa pra kemerdekaan sampal sekarang mempunyai andil
vang besar terhadap pertumbuhan dan pembinaan serta
pengembangan Agama Islam, terutama di Pulau Jawa.

Di dalam. komunitas pondok pesantren, pergaulan
antara santri, kyai dan pengurus pondok pesantren cukup
erat, karena mereka hidup dalam suatu perkampungan,
saling berkunjung antara mereka merupakan hal yang umum
dilakukan. Pergaulan yang demikian itu bisa memberikan
Pengaruh kepada pembentukan pribadi para santri.2l

Di dalam kehidupan dunia pesantren dengan modal
vang relatif minim dan dengan bangunan yang sederhana
pula dengan dipimpin oleh kyai yang penuh wibawa diha-
dapan santri dan masyarakat sekelilingnya, maka tercip-
talah tatanan masyarakat yang serasi dan penuh nilai-
nilai ke islaman.

Pondok Pesantren al-Khodijiyyah di dalam menata
kehidupan santrinya selalu menyarankan kehidupan vang

sederhana dan mencerminkan tata kehidupan yang serasi,

21+ M. Dawam Raharjo., Fesantren dan_ Fembahardan,
LFIES, hal. 127.
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saling menghormati sesama dan selalu tawadlu kepada
kyai atau ustad. Di dalamnya terdapat komponen bangunan
vang meliputi : rumah kediaman pengasuh ("ndalem
kyai"), masjid, aula tempat pengajaran, dan asrama para
santri ("bilik").22

R Dari kehidupan pesantren yang unik itu, tercip-
talah sebuah hubungan yang harmonié antara santri
dengan kyainya. Hubungan harmonis itu tercipta dikare-
nakan adanya timbal balik antara santri dan kyai, yang
mana santri lebih banyak menganggap kyai sebagai bapak
Bendiﬁi, sehingga para santri dapat belajar dengan
intensif .2
Kehidupan yang demikian itu tidak terlepas dari
adanya dasar-dasar etika yang dipakai oleh para santri
dan kyai. Adapun dasar-dasar yang dipakal adalah sebgail

beikut:

A. Menurut Al-Qur.an
Al-Qur,an sebagai sumber hukum yang tertinggi
vang merupakan wahyu yang universal. Maka dari 1itu
pendekatan terhadap al-Qur,an merupakan pendekatan
secara terbuka dan dengan hati yang lapang, sebab

tanpa adanya upaya itu maka di dalam mempraktekkan

— o e e . — —

22. Wawancara simultan dengan staf Fondok FPesantren
al-kKhodijiyyah: Drs. Mujahidin dan H. Asy’ ari.

2. Zamakhsyarai Dhofier, Tradisi Fesantren, Studi
Tentang Fandangan Hidup kKyvai, LF3IES, Jakarta.
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konteks ayat-ayat al-Qur,an terhadap perubahan jaman
akan terbengkelai. Sebab ayat-ayat yang ada dalam
al-Qur,an mengandung hukum, sehingga membutuhkan
manusia yang meyakininya untuk memberikan respon
secara utuh.

Oleh sebab itu hubungan antara seorang kyai
dengan santri adalah dalam rangﬁa adanya sikap
timbal balik antara santri dan kyai yang akan menim-
bulkan keakraban dan merupakan kebutuhan untuk
saling berdekatan dengan memperhatikan etika, se-
hingga menimbulkan sikap tanggung Jawab menjadi
hamba Allah yang saling mengajak dan mau diajak
kepada kebalkan dan mencegah dari kemunkaran, sesuai
dengan firman Allah dalam al-Qur,an, sebagai beri-

kut:

/’J'/""/;
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Artinya :

Dan jadilah kamu sekalian umat yang mengajak kepada
kebaikan dan memerintah dengan baik dan mencegah

dari kemunkaran dan mereka adalah orang-orang vyang
berutung. ( QS. al-Imran ayat: 104 )24

4. prof. Mahmud Junus, ep.cit. hal. 38.
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Sehingga dengan demikian kita akan mampu
mentaati kewajiban moral secara otonom, vang
akhirnya manusia dapat menghayati kebebasan yang
bertanggung Jjawab dengan sepenuhnya. Al-Qur,an
merupakan ajaran yang menekankan pada aspek kemanu-

siaan secara universal dan menyeluruh.

Menurut al-Hadits

Al-Hadits atau as-Sunnah sebagai dasar kedua
setelah al-Qur,an mempunyai peranan yang penting di
dalam mengejawentakan makna yang terkandung di dalam
al-Qur,an secara global yang kita ketahui. Sesung-
guhnya akhlag Rosul adalah al-Qur,an, segala apa
vang dikatakan oleh Rosulullah SAW adalah berda-

sarkan kontek al-Qur,an, firman Allah:
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Artinya:

Dan apa yang keluar dari ucapan Nabi Muhammad i1itu
bukan dari hawa nafsunya, ucapan itu berasal dari
wahyu vyang telah diwahyukan kepadanya (Muhammmad),
vang diajarkan oleh Jibril yang sangat kuat. (QS.
an-Najm ayat: 3 - 5)29

As-sunnah sebagai dasar dan pedoman setelah
al-Qur,an yang meliputi perkataan, perbuatan dan
ketetapan nabi adalah sebagai interpretasi atau
pengejewentahan Rosulullah SAW di dalam melengkapi
ajarannya secara totalitas. Sebab tidak mungkin
dengan al-Qur,an saja akan terealisir dengan sem-
purna tanpa adanya rumusan yang Jelas dan tegas dari
Rosulullah SAW sebagai suri tauladan yang baik dan
mulia. Karena sesungguhnya pribadi Rosul merupakan
contoh yang baik dan tauladan bagimu, sebagaimana

firman Allah:

S s L A g) 1 PR P
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* Frof. Mahmud Junus, op.cit, hal. 474.
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Artinya:

Sesungguhnya pribadi Rosulullah merupakan contoh
vang baik untuk kamu dan orang vang ingin Dberharap
dengan menemui Allah di hari kiamat dan mengingat
Allah sebanyak-banyaknya. (QS. al-Ahzab ayat: 21).26

Dan di dalam perjuangan hidup manusia, pembi-
naan dan pengembangan pemahaman kontek ajaran Islam
adalah sangat penting sekali. Sebab al-Qur,an dan
al-Hadite merupakan pedoman yang wajib dipahami dan
dimengerti oleh umat Islam khususnya dan umat manu-
sia' pada umumnya, karena al-Qur,an diturunkan untuk
sekalian alam ini. Dan semua itu telah tercermin
dalam tata laku kehidupan Rosulullah SAW, sebagalma-

na hadits vang dikutip oleh Rahmat Djatmika, sebagal

berikut:
N . B »y ’ <
A r\/KA\\\_JBELwJGJPL
Artinya

Sesungguhnya aku di utus oleh Allah hanyalah untuk
menyempurnakan budi pekerti manusia (secara utuh).
(HR. Ahmad)27

26 prof. Mahmud Junus, op.cit, hal. 379.

27« H. Rahmad Dajatmika, Sistem Etika Islam Akhlak
Mulia, Fustaka Islam Surabaya, 1987, hal. 16.
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Oleh karena itu hadits sebagai telaah kritis
tentang tata laku manusia menuju perwujudan kebaha-
glaan vyang utuh di dunia dan akhirat. Dan untuk
menuju perwujudan dalam dimensi kesempurnaan ini
banyak mengalami berbagal rintangan, minimal dia
harus bertatapan dengan soal-socal tantangan Jjaman
vang banyak menuntut adanya perubahan. Perubsahan
Jaman ini menyimpang dari aturan agama, namun semua
itu tergantung kepada manusianya itu sendiri, kuat-
kah iman vang dimiliki. Sebab perubahan jaman akan
berjalan sesuai dengan proses perputaran peradaban

manusia.

- Menurut Pandangan Ulama Figih.

Umat yang tidak dibimbing oleh ulama (figih)
akan menjadi umat yang tersesat. Mereka dapat ter-
Jerumus oleh godaan setan ke lembah yang hina. Oleh
karena itu betapa pentingnya kehadiran seorang ulama
di tengah-tengah masyarakat. Para ulama adalah lampu
vang terang menerangi Jjalan yang gelap gulita,
sebagal pembimbing dan menunjukkan jalan yang benar,
menjadi wakil Allah di atas bumi (kholifatullah fil
ardli). Ulama adalah lambang iman dan harapan umat,
memberikan petunjuk, sebagaimana sabda Rosulullah
SAW, sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh A. Aziz al

Badri, sebagi berikut:
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Artinya:

Seumpama ulama di bumi ini adalah seperti bintang-
bintang di langit yang memberi petunjuk di dalam
kegelapan bumi dan laut. Apabila dia terbenam maka
Jalan akan kabur. (HR. Imam Ahmad).28

Dalam hadits yang lain Jjuga diriwayatkan:

d T wr? s "”/

AN SEF i TG,
e G 8 T e &
A-JJJL\—-&J}\ \95_5\5\\).;\_..‘_“ &;,J__gj\d&ﬁg

( eShusyfastes ) ‘.L:,,?u"})\

Z8. Svaikh Aziz Al Badri, Ulama Mengoreksi Fengquasa.
CV Pustaka Mantiq, Solo hal. 41.
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Artinya :

Seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi, bahkan
ikan—-ikan di dalam air semuanya beristighfar untuk
para ulama. Sesungguhnya keutamaan seorang alim
terhadap seorang hamba yang suka beribadah bagaikan
keutamaan bulan diantara bintang-bintang. Sesung-
guhnya ulama itu adalah pewaris para nabi. (HR. Abu
Daud dan Turmidzi)z9

Betapa tinggi dan mulia kedudukan seorang
ulama yang disebutkan dalam hadits-hadits Rosulullah
itu. yaitu ulama yang mengerti kedudukannya sebagai
remimpin umat yang berjuang di jalan Allah, berani
men;atakan yvang hag 1itu haq dan yang batil itu
batil, serta senantiasa memberikan nasehat kepada
umat atau masyarakat. Mereka selalu £abah dan sabar
menghadapi s8egala macam tantangan dan halangan,
mereka Jjuga berhati bersih, jujur dan teguh dalam
pendirian.

Ulama selalu beramal dengan menegakkan yang
wajib ditegakkan dan melarang yang wajib dilarang.
Mereka tidak menyembubyikan kebenaran syariat.

sebagaimana firman Allah:

\)&J)_Q\Juw “/j,«(uui\ \

A T S g S

(rvor ¢ Zad) | uf,.\s M‘,

27+ 1pbid, hal. 42.



Artinya:

Sesungguhya orang-orang vang menyembunyikan apa vang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan
(yang Jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerang-
kannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka 1itu

dilaknat oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati.
(QS. al-Bagarah ayat: 159). 30

Dalam surat Ali Imran Allah juga berfirman sebagail
berikut:

)"}“ .’: - /’///
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Artinya:

Dan ingatlah, ketika Allah mengambil janji dari
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): hendak-
lah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia,

dan janganah kamu menyembunyikannya. (QS. Ali Imran
ayat: 18?).31

Dari ilustrasi di atas, menunjukkan bahwa
ulama patut menerima penghargaan tertinggi dan mulia
yang diberikan oleh Islam (pandangan Islam). Karena
jasa-jasa dan pengorbanannya sebagaimana yang dike-
hendaki oleh Allah selaku penyebar ajaran al-qur,an
kepada seluruh umat manusia. Betapa besar jasa para

ulama dan agung kepribadiannya.

o e . A o S T S i S e S SO S o S o PO

0. prof. H. Mabmud Junus, eop.cit, hal. Z3.

1. Ipid, hal. &8.
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Dengan demikian maka pandangan ulama terhadap
pergaulan antara santri dan kyai di pondok pesantren
adalah tidak terlepas dari apa yang telah dijelaskan
di atas. Para ulama memandang bahwa etika atau
akhlag terdapat dalam setiap lingkungan pergaulan
hidup umat manusia, maka demikian pula dalam ling-
kungan lembaga-lembaga pendidikan dan pengajaran. Di
dalam lembaga pendidikan dan pengajaran terdapat
hubungan antara guru dan murud, terdapat pula prin-
sip-prinsip kesopanan yang perlu dilaksanakan oleh
gemua pihak.

Demikian halnya yang dilakeanakan di lembaga
pondok pesantren, yang notabene sebagai pusat pendi-
dikan dan pengajaran Agama Islam, dimana unsur-
unsurnya adalah: kyai sebagai guru dan santri seba-
gail murid.

Adapun prisip-prinsip etika dalam 1lingkungan
lembaga pendidikan pondok pesantren dalam pandangan

ulama adalah sebagal berikut:

1. Etika Kyai/Ustad Dalam MengaJjar.
Sebagaimana lazimnya, dalam suasana penga-
Jaran berlangsung, kyai/ustad berhadapan langsung
dengan para santri. Dalam hal ini kyai berpegang

pada etika yang sesuai dengan fungsinya, yakni:
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(a).

(b).
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Niat ikhlas:

Seorang kyai dalam megajarkan 1imu vang
dimilikinya dengan penuh keikhlasan hati,
tanpa adanya rasa pamrih, namun karena
semata-mata mengharapkan ridlo Allah. Seba-
gaimana sabda Rosulullah SAW, yang dikutip
oleh Dr. H. Hamzah Ya’kub, sebagai berikut:

s 8 LA

N
( csahats ) . S\

Hanyalah pekerjaan (tergantung) kepada niat,
dan sesungguhnya setiap manusia memperoleh
menurut apa yang diniatkannya. (HR.
Bukhori )32

Artinya:

Kasih sayang:

Seorang kyai merasa dirinya sebagai orang
tua yang memandang santri-santrinya seolah-
olah sebagai anaknya sendiri. Demikian
halnya kyai menyayangi santrinya dan membim-
bingnya seperti anaknya sendiri. OSebagal
landasan yang dipakal adalah sabda Rosulul-
lah SAW, yang diriwayatkan oleh Bukhori dan

Muslim:

Dr. H. Hamzah Ya'kub, Etika Islam, Suatu
antar, CV Diponegoro. Bandung, 1983, hal.

1358.

n
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(c).
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Artinya:
Siapa yang tidak mempunyali rasa kasih sayang

kepada manusia, niscaya tidak pula dikasihl
oleh Allah.S33

Hikmah Kebijaksanaan:

Yang berarti kyai berlaku bijaksana dalam
mengakjar dan membimbing para santri, serta
dengan memilih sustu sistim atau metode
vang tepat, sebagaimana vyang difirmankan

Allah dalam al-gur,an:

L e * 4 ril E& 222
Y Y S ST W
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Artinya:

Seluruh manusia ke Jjalan Tuhanmu dengan
hikmah kebijaksanaan dan dengan pengajaran
yvang baik. (Q.S an-Nahl ayat: 125)34

3. Ibid.

bid, hal. 1359.
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(d) Memberi Teladan:
Kyai di pondok pesantren, tidak hanya menga-
Jar dalam bentuk lisan, namun yang lebih
penting lagi adalah kyai memberikan contoh
perbuatan (teladan) yang baik yang mudah
ditiru oleh santrinya. .

Allah berfirman:

‘ ”
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman, mengapa
kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian
kerjakan. besar dosa di sisi Allah bila

kalian berkata apa yang tidak kalian kerja-
kan. (QS. Aashof)35

2. Etika Santri Dalam BelaJjar.

Dalam menghadapi seorang kyai atau ustad
maka santri harus melaksanakan prinsip-prinsip
etika atau adab yang baik yang sesuai dengan
kedudukannya selaku orang yang membutuhkan hikmah
pengetahuan. Adapun etika tersebut adalah melipu-
ti:
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(a).

Niat

Hendaklah seorang santri memasang niat yang
suci dalam hatinya. Niat yang baik itu
menjernihkan hati sehingga mudah menangkap
pelajaran. Niat vang penuh  keikhlasan
menyingkirkan setan dan mengundang nur
Illahi. Imam Syafi“i r.a, pernah melaporkan
kepada Imam Waki’ untuk menganjurkan supaya
meninggalkan perbuatan yang cenderung menja-
di dosa. Ilmu itu sesungguhnya cahaya Allah

dan tidak akan diberikan kepada orang yang

dur'haka.86
(b). Az am
Seorang santri haruslah memiliki Kkemauan
yvang keras untuk menuntut dan memahami suatu
ilmu, sebagaimana firman Allah:
o \,
Cvo ¢ olapUt)
Artinya:
Hendaklah engkau teguh seperti keteguhan
hati para Rosul yang memiliki kemauan
keras. (QS. Al-Ahqof ayat: 35).37
6. Dr. hamzah Ya ' kub, Etika Islam, Suatu Fengan-—
tar, CV Diponegoro Bandung, 1983%; hal. 14&0.
x7.

Frof. H. Mahmud Junus, op.cit. hal. 456.
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(). Tekun
Hendaknya seorang santri selalu memperhati-
kan pelajaran dengan sungguh-sungguh.
Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits:

Yooo. 2 ol MR AP
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Artinya:

Telah berkata Ibnu Mas“ud: "Adalah Rosulul-
lah SAW apabila berdiri di atas mimbar, kami
sekalian menghadap beliau dengan wajah-wajah
kami" (HR. at—Tirmidzi).SB

Hadits ini mengajarkan kepada para penuntut
ilmu agar selalu serius atau sungguh-sungguh
dalam menuntut ilmu, bahkan didalam hadits
lain diingatkan perlunya diam dikala khotbah
(pengajaran) berlangsung, gunanya agar
materi pelajaran itu dapat diserap dengan
baik.
(d). Patuh Dan Hormat Kepada Kyai

Sabda Rosulullah SAW. seperti yang dikutip

H. Hamzah Ya“kub:

el D R
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8. Dr. H. Hamzah Ya'kub, op.cit. hal. 160.
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Artinya:
Muliakanlah orang yang kamu belajar dari
padanya.

. 23, 7%7 97 s s 7

J‘"“”vb" sy u«/‘m‘d}z‘

Artinya:

Muliakanlah guru-guru agama, karena barang-
siapa memuliakan mereka, maka berarti 1ia
memuliakan daku. (HR. Abu Hasan al-
Mawardi).39

7+ Dr. H. Hamzah Ya'kub, op.cit., hal. 161.
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